




















1. UMUM

a. Sejarah Pendirian dan Landasan Hukum

●

●

●

Pelayanan Umum/Jasa

- Menyelenggarakan Kemanfaatan Umum

- Memupuk Pendapatan

●

●

● Perusahaan dapat mengembangkan jenis usaha

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Luwu (sekarng kota palopo) no.12 tahun 1985 tanggal 26 September 1985, atas prubahan

pendirian Perusahaan Daerah Air Minum dan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No.66/KPTS/1991 tanggal 02 Desember 1991

tentang penyerahan pengelolaan Prasarana dan sarana air bersih di Kabupaten Luwu  Propinsi Sulawesi Selatan, maka pada tanggal 09 

Desember 1991 Badan Pengelolaan Air Minum (BPAM) kabupaten Luwu dialihkan menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Kabupaten Luwu dengan berita acara penyerahan pengelolaan dari Birokrat Dirjen Cipta Karya yang diwakili oleh Direktu air bersih

kepada Gubernur sebagai kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan  yang diwakili oleh Wakil Gubernur, dengan fungsi sebagai berikut:

Sesuai Keputusan Bupati Luwu Nomor: 02 tahun 2004 tentang penyerahan Pengelolaan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten

Luwu yang berada di wilayah Kota Palopo kepada Pemerintah Kota palopo dengan berita acara peyerahan dri Penerintah Kabupaten

Luwu kepada Pemerintah Kota Palopo nomor: 539/008/HUK/22004 tanggal 09 Januari 2004, sehubungan dengan terbentuknya Kota

Palopo sebagai kota otonom berdasarkan ditetapkannya Undang-undang nomor: 11 tahun 2002 tanggal 10 April 2002 tentang

pembentukanKabupten Mamasa dan Kota Palopo, dan pada saat itulah PDAM Kabupaten Luwu berubah statusmenjadi PDAM kota

Palopo yang didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palopo nomor 08 tahun 2005 tentang pendirian Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Kota Palopo dengan tujuan sebagai berikut:

Tujuan Perusahaan adalh turut serta dalam pelaksanaan khusus, pembangunan ekonomi nasional secar umum dalam rangka

meningkatkan kesehteraan dan memenuhi kebutuhan rakyat serta ketenangan kerja dalam perusahaan menuju masyarakat adil dan

makmur berdasarkan pancasila.

Diawal tahun 2017 berdasarkan peraturan Daerah kota Palopo no.2 tahun 2017 tentang Peusahaan Daerah Air Minum Tirta

Mangkaluku Kota Palopo, maka nama` PDAM Kota Palopo diubah mejadi Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo atau

disingkat PAM TM dengan mengabadikan nama sumber air baku pertama` milik PAM TM yaitu sungai Mangkalukuu, dan berkat adanya

pencapaian jumlah pelanggan melampaui angka 30.001 maka secara otomatis paningkatan status PAM TM Tirta Mangkaluku Kota

Palopo dari tipe B menjadi Tipe C, dan dengan adanya perubahan status ini diiringi dengan penambahan jumlah dewan Direksi dari 1

(satu) menjadi 3 (tiga) direksi.

Perusahaan mengusahakan penyediaan air minum yang sehat dan memenuhi syarat-syarat bagi manfaat umum.

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA MANGKALUKU KOTA PALOPO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2024

Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2023

(Disajikan dalam rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Penyediaan air bersih di Kabupaten Luwu khususnya Kota Palopo dimulai sejak tahun 1941 yakni sejak masa pemerintahan colonial

belanda dengan sumber air baku dari sungai Mangkaluku Desa Murante ( sekarang kelurahan Mungkajang) kecamatan Wara (sekarang

kecamatan Mungkajang) dengan status "unit pelayanan air minum". Pada tahun 1977 sampai dengan tahun 1980 dilakukan rehabilisasi

pada instalasi tersebut oleh proyek peningkatan prasarana air bersih (PPSAB) sulawesi Selatan (sekarang P3P) sesuai surat keputusan

Menteri Pekerjaan Umum nomor:128/KPTS/CK/XII/1980 tanggal 12 Desember 1980, maka unit pelayanan air minum beralih status

menjadi Badan Pengelola Air Minum (BPAM) kabupaten Luwu dan secara efekti beroperasi mulai tahun 1981 dengan fungsi sebagai

berikut:

Melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka pengelolaan dan penguruusan sarana penyediaan air minum sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi perpisahan.

Memberikan pelayanan kepada masyarakat kabupaten Luwu ( sekarang Kota Palopo) dan sekitarnya tentang penyediaan air minum

yang sehat.

Dijadikan suatu badan Yang akan dikembangkan lebih lanjut menjadi salah satu bentuk usaha sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku.
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b. Visi Misi

●

●

● Meningkatkan kepuasan pelanggan.

● Meningkatkan pencapaian keseimbngan arus kas dan keuntungan.

c. Susunan Dewan Pengawas dan Direksi

Dewan Pengawas:

Ketua : Hisma Kahman, S.H., M.H.

Sekretaris : Dr. Imam Pribadi, S.Sos, M.Pdi.

Anggota : Andi Agus Mandasini, S.E., M.A.P

Direksi:

Direktu Utama : Ir. M. Tawakkal, M.M

Direktu Bid. Umum & Keuangan : Dr. Ris Akril Nurimansjah, S.Sos., MM.,QRGP

Direktu Bid. Operasional : Hamid Sirateng Nahria, ST., M.Si

d.

● Direktur Utama

● Direktu Bid. Umum & Keuangan

● Direktu Bid. Operasional

● Fungsional Satuan Pengawasan Internal

● Fungsional Manajemen Resiko

● Manajer Keuangan

1. Sub. Divisi Akuntansi

2. Sub. Divisi Perbendaharaan dan Pajak

3. Sub. Divisi Anggaran dan Aset

Misi adalah merupakan suatu yang harus diemban dan dilaksanakan sesuai visi yang diterapkan agar tujuan perusahaan dapat tercapai

dan berhasil dengan baik. Dengan pernyataan misi perusahaan diharapkan seluruh pegawai dan pihak yang berkepentingan

(stakeholders) dapat mengenal Perusahaan Air Minum dan mengetahui peran dan program-progrannya serta hasil yang akan diperoleh

dengan misi sebagai berikut:

Meningkatkan kemampuan SDM, Mutu informasi, kekuatan organisasi, mencegah adanya konflik kepentingan dalam pengelolaan

perusahaan.

Meningkatkan keandalan system produksi, distribusi, menekan tingkat kehilangan air, meningkatkan kualitas, kontiunitas dan

kualitas.

Struktur Dewan Pengawas PERUMDA Tirta Mangkaluku Kota Palopo tahun 2024 berdasarkan Surat Keputusan Walikota Kota

Palopo Nomor: 369/VIII/2022 tanggal 15 Agustus 2022 dengan struktur sebagai berikut:

Tanggal 12 April 2019 Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo adalah Perusahaan BUMD yang bergerak pada kegiatan

usaha pengelolaan dan pelayanan air minum untuk usaha kamanfaatan umum, maka PAM TM Tirta Mangkaluku Kota Palopo berubah

status menjadi perusahaan umum air minum daerah disebut PERUMDA Tirta Mangkaluku Kota Palopo sebagaimana ketentuan yang

diatur dalam Peraturan Daerah Kota Palopo nomor 7 tahun 2019 tentang Perusahaan Umum Air Minum Daerah dalam Lembaran

Daerah Kota Palopo tahun 2019 no.7 tersebut.

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA MANGKALUKU KOTA PALOPO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2024

Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2023

(Disajikan dalam rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Visi Perusahaan Air Minum Tirta Mangkaluku Kota Palopo adalah "Sebagai salah satu PDAM terkemuka di Indoneesia".

Struktur Direksi PERUMDA Tirta Mangkaluku Kota Palopo tahun 2024 berdasarkan Surat Keputusan Walikota Kota Palopo Nomor:

239/V/2021 tanggal 10 Mei 2021 sebagai berikut:

Susunan organisasi dan tata kerja PERUMDA Tirta Mangkaluku Kota Palopo ditetapkan dengan peraturan Walikota Kota Palopo 

Nomor: 16 Tahun 2021 tanggal 30 Juni 2021 sebagai berikut:
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● Manajer Umum

1. Sub. Divisi Pengadaan

2. Sub. Divisi Personalia

3. Sub. Divisi Logistik

4. Sub. Divisi Rumah Tangga

5. Sub. Divisi Teknologi Informatika

● Manajer Perencanaan & Pengawasan

1. Sub. Divisi Perencanaan Teknik

2. Sub. Divisi Pemetaan

● Manajer Air Baku & Produksi

1. Sub. Divisi Air Baku

2. Sub. Divisi Produksi & Kualitas Air

- Supervisor

- Supervisor

- Supervisor

- Supervisor

- Supervisor

- Supervisor

● Manajer Distribusi & PKA

1. Sub. Divisi PKA

- Supervisor

- Supervisor

- Supervisor

2. Sub. Divisi Distribusi

- Supervisor

- Supervisor

- Supervisor

● Manajer Hubungan Langganan

1. Sub. Divisi Pemasaran

2. Sub. Divisi Pengaduan

3. Sub. Divisi Catat Meter

- Supervisor

- Supervisor

- Supervisor

4. Sub. Divisi Penagihan

- Supervisor

- Supervisor

- Supervisor

● Manajer Administrasi

1. Sub. Divisi Kesekretariatan

2. Sub. Divisi Humas, Protokol dan Keamanan

- Supervisor Keamanan

- Supervisor Humas dan Protokol

● Jumlah Pegawai PERUMDA Tirta Mangkaluku Kota Palopo sebanyak 318 orang Tahun 2024

1. Sumber air baku utama 5 sungai

2. Kapasitas bangunan sumber 850 liter/detik

3. Kapasitas terpasang/pengolahan 550 liter/detik

4. Kapasitas produksi terpasang 550 liter/detik

5. Jaringan pipa terpasang 597.957 meter

6. System pelayanan adalah gravitasi dan pompa

PERUMDA Tirta Mangkaluku Kota Palopo melakukan kegiatan operasionalnya didukung oleh beberapa faktor dan fasilitas sebagai

berikut:  

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA MANGKALUKU KOTA PALOPO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2024

Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2023

(Disajikan dalam rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)
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7. Jumlah penduduk kota Palopo sebanyak 197.995 jiwa

8. Jumlah penduduk kota Palopo yang terlayani sebanyak 153.303

9. Pertumbuhan penduduk/ tahun 1,28%

10. Persentasi pelayanan 77,43%

11. Jumlah pelanggan (non HU) 43.581 uniit

12. Jumlah pelanggan (HU) 64 uniit

13. Tarif dasar terpakai adalah A

14. Beban sambung baru rata-rata sebanyak 2.050.000

2.

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan

b. Pendapatan

c. Pengakuan Beban

PERUMDA Tirta Mangkaluku Kota Palopo dalam melakukan kegiatannya beralamat di Jalan Pongsimpin, Latuppa Palopo, Telepon

(0471) 21247 dan (0471) 325981.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 

Ikhtisar kebijakan akuntansi penting PERUMDA Tirta Mangkaluku Kota Palopo yang diterapkan secara konsisten oleh perusahaan

dalam menyusun laporan keuangan ini adalah sebagai berikut :

Pendapatan PERUMDA Tirta Mangkaluku terdiri dari pendapatan penjualan air, pendapatan non air, dan pendapatan lain - lain.

2.2.1 Pendapatan penjualan air terdiri dari harga air, administrasi rekening dan biaya - biaya pemeliharaan meter air. 

2.2.2 Pendapatan non air seperti sambungan baru, pendapatan denda, penggantian meter rusak, penyambungan kembali,

pendaftaran, balik nama, pemasangan pipa tertier dan pendapatan non air lainnya.

2.2.3 Pendapatan lain - lain, contoh: bunga deposito, sewa, royalti, dividen.

Pengakuan pendapatan penjualan air diakui, dicatat dan dilaporkan setiap bulan berdasarkan rekening air yang diterbitkan pada

bulan yang bersangkutan, sedangkan untuk transaksi penjualan air tunai, seperti melalui mobil tangki diakui, dicatat dan dilaporkan

pada saat penerimaan uang.

Beban diakui, dicatat dan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi. Beban yang bersifat periodik dikaitkan dengan periode kapan

beban tersebut terjadi, walaupun pembayarannya belum dilakukan atau telah dibayar dimuka. Untuk keperluan pisah batas periode

akuntansi, beban yang nilainya belum pasti dicatat dan dilaporkan dengan cara estimasi yang wajar. 

Laporan arus kas menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang diklasifikasikan menjadi aktivitas operasi,

investasi, dan pendanaan. Arus kas dari aktivitas operasi disajikan dengan metode tidak langsung. Untuk tujuan penyajian laporan

arus kas, kas dan setara kas terdiri dari kas dan investasi jangka pendek sangat likuid yang dimiliki untuk memenuhi komitmen kas

jangka pendek, bukan untuk tujuan investasi atau lainnya. 

Laporan Keuangan PERUMDA Tirta Mangkaluku disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas

Publik (SAK ETAP) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep biaya

perolehan dan akrual. Kecuali untuk investasi pada efek dinyatakan sebesar nilai wajar.

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA MANGKALUKU KOTA PALOPO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2024

Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2023

(Disajikan dalam rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Pengakuan pendapatan sambungan baru dan pendapatan non air diakui pada saat pembayaran. 

Seluruh pendapatan baik pendapatan usaha maupun pendapatan non usaha diukur berdasarkan nilai wajar atas pembayaran yang 

diterima atau masih harus diterima.
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d. Kas dan Setara Kas

e. Piutang

- Piutang Usaha

- Piutang Non Usaha

Pengukuran Awal

-

- Piutang non usaha dicatat sebesar nilai wajar yang dapat direalisasi.

Penyisihan Kerugian Piutang

- Piutang Usaha

- Piutang Non Usaha

f. Persediaan

a. Persediaan bahan kimia

b. Persediaan bahan operasi lainnya

c. Persediaan bahan ATK & Barang Cetakan

d. Persediaan bahan instalasi (pipa-pipa, rupa-rupa suku cadang dan water meter)

Pengakuan Saat Pengukuran Awal

-

Piutang adalah hak PERUMDA Tirta Mangkaluku yang timbul dari transaksi penjualan air dan atau penjualan non air dan lainnya

yang akan diterima pembayarannya pada masa yang akan datang. Piutang terbagi atas:

Piutang usaha penjualan air dicatat sebesar tagihan pemakaian air kepada pelanggan yang tertera dalam DRD air. Piutang

usaha penjualan non air dicatat sebesar tagihan non air.

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan semua investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal 

perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.

Pada setiap tanggal pelaporan, PERUMDA Tirta Mangkaluku melaukan penyisihan kerugian piutang secara kolektif/ kelompok, yang 

dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul. Besarnya penyisihan kerugian piutang ditentukan berdasarkan rata-rata 

piutang tak tertagih untuk tiga tahun terakhir pada masing-masing kelompok.

Piutang Usaha yaitu piutang yang timbul dari transaksi penjualan air dan non air. Piutang usaha disajikan dengan nilai wajar yang 

dapat direalisasikan. Pada setiap tanggal pelaporan, PERUMDA Tirta Mangkaluku harus melakukan penyisihan kerugian piutang 

secara kolektif/ kelompok pelanggan, yang dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul. Besarnya penyisihan 

kerugian piutang ditentukan berdasarkan rata-rata piutang tak tertagih untuk tiga tahun terakhir pada masing-masing kelompok.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2024

Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2023

(Disajikan dalam rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Piutang Non Usaha yaitu piutang yang timbul dari transaksi lainnya. Piutang non usaha disajikan dengan nilai wajar yang dapat 

direalisasikan. Pada setiap tanggal pelaporan, PERUMDA Tirta Mangkaluku harus melakukan penyisihan kerugian piutang non 

usaha secara individual, yang dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul. Besarnya penyisihan kerugian piutang 

non usaha ditentukan berdasarkan kemampuan membayar debitur.

Persediaan adalah aset dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi, yang meliputi :

Persediaan diukur pada biaya perolehannya yang meliputi seluruh biaya pembeliaan dan biaya yang dapat dibebankan secara

langsung serta biaya lainnya yang terjadi untuk membawa persediaan ke kondisi dan lokasi sekarang.

Pada setiap tanggal pelaporan, PERUMDA Tirta Mangkaluku melaukan penyisihan kerugian piutang non usaha individual, yang 

dibentuk untuk menutup kemungkinan kerugian yang timbul. Besarnya penyisihan kerugian piutang non usaha ditentukan 

berdasarkan kemampuan membayar debitur.

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA MANGKALUKU KOTA PALOPO
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-

Pengakuan Setelah Pengakuan  Awal

-

-

-

g. Pengeluaran untuk Belanja Modal dan Beban

No Jenis Aset  Nilai Perbaikan 

i Bangunan Gedung 5.000.000,00             

ii Instalasi sumber 2.000.000,00             

iii Instalasi Pengolahan Air 2.500.000,00             

iv Instalasi Transmisi dan Distribusi 2.500.000,00             

v Peralatan 1.000.000,00             

vi Kendaraan Roda Dua 2.000.000,00             

vii Kendaraan Roda Empat 5.000.000,00             

viii Inventaris Kantor 750.000,00                

h. Aset Tetap 

Aset tetap adalah aset berwujud yang :

- Dimiliki atau dikuasai yang digunakan dalam proses produksi dan distribusi air atau tujuan administratif.

- 

Pengukuran Saat Pengakuan Awal

Aset tetap diukur berdasarkan biaya perolehan. Adapun unsur biaya perolehan adalah :

-

-

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA MANGKALUKU KOTA PALOPO

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Untuk Tahun Berakhir 31 Desember 2024

Dengan Angka Perbandingan Untuk Tahun 2023

(Disajikan dalam rupiah penuh, kecuali dinyatakan lain)

Harga beli, termasuk biaya hukum dan broker, bea impor dan pajak pembelian yang tidak boleh dikreditkan, setelah dikurangi

diskon dan potongan lainnya.

Biaya-biaya yang dapat dibebankan langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi siap digunakan sesuai dengan

maksud manajemen. Biaya ini termasuk biaya penyiapan bahan (seperti untuk instalasi pengolahan air), biaya penanganan

dan penyerahan awal, biaya instalasi dan perakitan dan biaya pengujian fungsionalitas.

Atas persediaan yang telah rusak atau tidak digunakan lagi PERUMDA Tirta Mangkaluku menghitung penurunan nilai 

persediaan dengan metode market sales comparation approach . 

Pengeluaran untuk belanja modal/aset tetap, ditetapkan berdasarkan pengeluaran yang memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun

dengan batasa nilai lebih dari Rp 1.000.000,-. Pengeluaran untuk pemeliharaan rutin dicatat sebagai beban. Pengeluaran untuk

perbaikan/penggantian komponen yang dimaksudkan untuk memperpanjang umur ekonomis, meningkatkan kapasitas, mutu atau

meningkatkan standar kinerja dan nilainya melebihi dicatat sebagai penambah nilai aset induknya dan disusutkan mengikuti umur

aset induknya.

Tanah dan bangunan adalah aset yang dapat dipisahkan dan harus dicatat secara terpisah, meskipun tanah dan bangunan tersebut

diperoleh secara bersamaan.

Pembebanan atas pemakaian persediaan dicatat dengan menggunakan metode First In First Out  (FIFO). Pencatatan 

persediaan bahan kimia dan bahan instalasi dilakukan dengan perpetual  inventory method. Sedangkan persediaan bahan 

operasi lainnya dan ATK serta bahan cetakan dilakukan dengan physycal inventory method. 

Diharapkan akan digunakan lebih dari satu periode/tahun buku. 

Biaya pembelian persediaan meliputi harga beli, bea impor, pajak lainnya (kecuali kemudian dapat direstitusi kepada otoritas

pajak), biaya pengangkutan, biaya penanganan. Diskon, potongan, dan lainnya yang serupa dikurangkan dalam menentukan

biaya pembelian.

Persediaan disajikan dengan nilai mana yang lebih rendah antara biaya perolehan dan harga jual dikurangi biaya untuk

menjual.
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Pengukuran Biaya Perolehan

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

-

-

Penyusutan

Masa Manfaat
 Metode & Tarif 

Peyusutan 

Golongan Non Bangunan Saldo Menurun

Kelompok 1

Terdiri dari water meter, inventaris kantor, dsb

Kelompok 2

Kelompok 3

Kelompok 4 20 tahun 10%

terdiri dari

Bangunan : Garis Lurus

Bangunan Permanen 20 Tahun 5%

Bangunan Tidak Permanen 10 Tahun 10%

i. Imbalan Pascakerja

Perusahaan belum mengakui kewajiban imbalan pascakerja sebagaimana diatur dalam SAK ETAP Bab 23 "Imbalan Kerja". 

Pengakuan kewajiban tersebut didasarkan pada ketentuan Undang-Undang Republik Indomesia No. 13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan. Dalam ketentuan tersebut Perusahaan diwajibkan untuk membayarkan imbalan kerja kepada karyawannya pada 

saat mereka berhenti bekerja dalam hal mengundurkan diri, pensiun normal, meninggal dunia dan cacat tetap. Besarnya imbalan 

pascakerja tersebut terutama berdasarkan lamanya masa kerja dan besarnya kompensasi karyawan pada saat penyelesaian 

hubungan kerja. Pada dasarnya imbalan kerja berdasarkan UU RI Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan adalah program imbalan 

pasti. 

Biaya perolehan aset tetap adalah setara harga tunainya pada tanggal pengakuan. Jika pembayaran ditangguhkan lebih dari waktu

kredit normal, maka biaya perolehan adalah nilai tunai semua pembayaran masa yang akan datang.

PERUMDA Tirta Mangkaluku harus mengukur seluruh aset tetap (termasuk aset yang tidak produktif) setelah pengakuan awal

sebesar biaya perolehan dikurang akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai.

Aset dalam penyelesaian harus dilaporkan terpisah dari aset tetap yang beroperasi dan belum dapat disusutkan sampai aset

tetap tersebut dinyatakan beroperasi komersial.

Pada setiap tanggal pelaporan terhadap aset tetap dilakukan penilaian kemungkinan terjadi penurunan nilai aset. Aset Tetap yang

mengalami penurunan nilai diestimasi sesuai dengan nilai wajar dikurangi dengan biaya untuk menjual aset tersebut. Penilaian aset

bisa secara individu tetapi dalam kondisi tertentu harus diestimasi untuk kelompok aset.

Penyusutan dimulai ketika aset telah digunakan dan berakhir ketika aset dihentikan pengakuannya. Penyusutan tidak dihentikan 

ketika aset tidak digunakan atau dihentikan penggunaan aktifnya (aset tidak produktif), kecuali aset tersebut telah disusutkan secara 

penuh. Beban penyusutan harus diakui dalam laporan laba rugi. 

Aset yang disusutkan, penyusutannya dilakukan sesuai dengan peraturan perpajakan yaitu sesuai UU Nomor 36 Tahun 2008. Tabel 

Metode dan tarif penyusutan aset tetap menurut kelompok adalah sebagai berikut :

Kelompok Aset

Terdiri dari pompa air, genset, kendaraan roda 4 dan 

roda 2, dsb

Terdiri dari jaringan pipa transmisi & distribusi, 

jembatan pipa, dsb

4 Tahun

8 Tahun

16 tahun

50%

25%

12,5%
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j. Pencatatan Utang atau Kewajiban

k. Kewajiban Diestimasi dan Kontijensi

l. Pengakuan Pendapatan dan Beban

m. Transaksi Yang Mempunyai Hubungan Istimewa

Transaksi pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah pengalihan sumber daya, jasa atau kewajiban antar pihakpihak yang 

mempunyai hubungan istimewa, terlepas dari harga yang dibebankan, seperti sebagai berikut:

a. Transaksi antara entitas dengan pemilik utamanya.

Beban diakui dan dicatat dalam periode terjadinya transaksi.

Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak tertentu sebagai transaksi hubungan istimewa sebagaimana

diatur SAK ETAP Bab 28, "Pengungkapan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa". Transaksi dan saldo

perusahaan terhadap pihak hubungan entitas diungkapkan yang meliputi jumlah-jumlah transaksi, saldo termasuk

syarat dan kondisi serta sifat pembayaran dan rincian jaminan yang diberikan atau diterima, penyisihan kerugian

piutang tidak tertagih terkait jumlah saldo piutang dan beban yang diakui dalam periode yang berkaitan dengan piutang ragu-ragu 

yang jatuh tempo dari pihak hubungan istimewa. Hubungan entitas anak dan induk diungkapkan baik ada atau tidak terdapat 

transaksi antar pihak hubungan istimewa. Kompensasi personil manajemen kunci harus

diungkapkan secara total.

Kewajiban jangka pendek dicatat sebesar kas atau setara kas yang diterima atau sebesar nilai wajar dari aset non kas yang diterima 

sebagai penukar dari kewajiban pada saat terjadinya. Kewajiban jangka panjang diakui dalam neraca jika kemungkinan pengeluaran 

sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban yang jatuh tempo lebih dari satu 

tahun dan jumlah yang harus diselesaikan dapat diukur dengan andal. Kewajiban bunga atas kewajiban jangka panjang yang timbul 

selama masa tenggang yang tidak akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun mendatang dicatat dalam perkiraan "Kewajiban Bunga 

Masa Tenggang". Kewajiban jangka panjang dicatat sebesar kas atau setara kas yang diterima atau sebesar nilai wajar dari aset 

non kas yang diterima sebagai penukar dari kewajiban pada saat terjadinya. Kewajiban jangka panjang dicatat berdasarkan realisasi 

penarikan dana ditambah dengan bunga masa tenggang yang tidak akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun mendatang.

Kewajiban Diestimasi diakui dalam neraca sebagai kewajiban dan sebagai beban didalam laporan laba rugi, apabila kemungkinan 

terjadi perusahaan akan disyaratkan untuk mentransfer manfaat ekonomis pada masa yang akan datang dengan jumlah kewajiban 

yang dapat diestimasi secara handal. Termasuk didalam kewajiban diestimasi adalah pembayaran pesangon, uang penghargaan, 

jasa pengabdian, uang kompensasi dan pembayaran lainnya yang diberikan kepada karyawan dan direksi pada saat yang 

bersangkutan berhenti atau berakhir masa jabatannya.

Kewajiban kontinjensi merupakan kewajiban potensial yang belum pasti atau kewajiban kini yang tidak diakui karena

tidak memenuhi salah satu atau kedua kondisi berikut :

a. Kemunginan ( lebih mungkin dibandingkan tidak mungkin) terjadi bahwa perusahaan akan disyaratkan untuk

mentransfer manfaat ekonomis pada saat penyelesaian.

b. Jumlah kewajiban dapat diestimasi dengan handal.

a. Pendapatan Air

Pendapatan air dicatat berdasarkan dan pada saat Daftar Rekening yang akan Ditagih (DRD) diterbitkan.

b. Pendapatan Non Air

Pendapatan air dicatat saat diterbitkannya tagihan non air sebesar jumlah yang akan diterima atau masih harus diterima.

c. Pendapatan Lain-lain

Pendapatan lain-lain seperti bunga deposito, sewa, royalti, dan dividen.

d. Beban
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n. Kapitalisasi Bunga Pinjaman Jangka Panjang

o. Pajak Penghasilan

3. KAS DAN SETARA KAS

2024 2023

Terdiri dari :

Kas

- Kas Pusat 168.208.725,00         320.582.550,00           

Jumlah Kas 168.208.725,00         320.582.550,00           

Bank

- Bank Rakyat Indonesia  Cab Palopo

- Rek. No. 0187.01.002201.30.7 2.166.912.615,94      4.684.461.059,56        

- Rek. No. 0187.01.002202.30.3 717.041.562,46         276.518.789,46           

- Rek. No. 0187.01.000776.30.6 243.135.873,00         146.842.629,00           

- Bank Sulsel Cab. Palopo (Rek. No. 20.200.5078) 685.537.009,00         2.443.943.845,00        

- Bank BTN  (Rek. No.00000074-01-30-000210-3) 345.658.693,09         133.660.818,67           

- Bank BSI  (Rek. No.4848488882) 1.252.855.410,25      1.354.423.429,91        

Jumlah Bank 5.411.141.163,74      9.039.850.571,60        

Deposito Berjangka

- Bank BSI 1.000.000.000,00      1.000.000.000,00        

- Bank BSI 500.000.000,00         500.000.000,00           

- Bank BSI 2.000.000.000,00      2.081.455.995,00        

- Bank BSI 530.000.000,00         -                               

- Bank BSI 418.544.000,00         -                               

Jumlah Deposito 4.448.544.000,00      3.581.455.995,00        

Jumlah Kas dan Setara Kas 10.027.893.888,74    12.941.889.116,60      

b. Transaksi antara entitas dengan entitas lain dimana kedua entitas tersebut dibawah pengendalian bersama dari suatu entitas atau 

individu.

Perusahaan mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan periode berjalan dan periode sebelumnya yang belum dibayar. Jika

jumlah yang telah dibayar untuk periode berjalan dan periode sebelumnya melebihi jumlah yang terutang untuk periode tersebut,

Perusahaan harus mengakui kelebihan tersebut sebagai aset. Perusahaan tidak mengakui pajak tangguhan.

Beban bunga atas pinjaman jangkka panjang yang digunakan untuk membiayan pekerjaan konstruksi yang masih

dalam penyelesaian dikapitalisasi ke dalam pos aset terkait, sedangkan bunga pinjaman untuk pekerjaan yang telah

selesai dibukukan sebagai penambahan beban tahun berjalan dalam kelompok beban umum dan administrasi.
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c. Transaksi dimana entitas atau individu yang mengendalikan entitas pelapor menimbulkan beban secara langsung

yang bukan ditanggung oleh entitas pelapor.
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